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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan identitas bahasa dan budaya
masyarakat Minangkabau melalui kajian lanskap linguistik pada nama-nama rumah
makan Padang. Rumah makan Padang, yang tersebar luas di berbagai daerah di
Indonesia, tidak hanya menjadi simbol kuliner, tetapi juga menyimpan makna
mendalam tentang identitas budaya dan bahasa Minangkabau. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Studi Kepustakaan. Studi pustaka adalah
metode penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan berbagai data dan
informasi melalui berbagai sumber bahan bacaan, seperti buku, artikel, jurnal, dan
sebagainya. Melalui analisis terhadap penamaan rumah makan Padang, penelitian
ini mengungkap bagaimana elemen-elemen bahasa Minangkabau, seperti
penggunaan nama daerah, nama keluarga (suku), dan istilah kekerabatan,
mencerminkan nilai-nilai budaya Minangkabau yang kuat, termasuk konsep adat
basandi syarak, syarak basandi Kitabullah. Kajian ini juga mengeksplorasi
bagaimana pilihan bahasa pada nama-nama rumah makan, baik menggunakan
bahasa Minangkabau maupun bahasa Indonesia, merefleksikan dinamika identitas
ganda antara lokalitas Minangkabau dan ke-Indonesiaan. Lanskap linguistik ini
memperlihatkan hubungan erat antara bahasa, budaya, dan identitas, serta
bagaimana elemen-elemen ini diadaptasi dalam konteks komersial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penamaan rumah makan Padang berperan sebagai media
pelestarian bahasa dan budaya Minangkabau, sekaligus sebagai strategi pemasaran
untuk menarik konsumen. Studi ini memberikan pemahaman baru tentang peran
bahasa dalam representasi budaya melalui ruang publik.

Kata kunci: lanskap linguistik, interpretasi bahasa dan budaya, rumah makan
Padang, interpretasi bahasa

PENDAHULUAN

Bahasa adalah media yang sangat penting dalam berinteraksi baik interaksi secara
langsung maupun secara tidak langsung (Xiao, 2018). Bahasa berperan ganda.
Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi dan yang dikemukakan adalah
kebudayaan penuturnya (Bonvillain, 1997). Pemanfaatan bahasa tidak sampai di
situ saja, namun sangat luas ranah yang ditempatinya di mana bahasa selalu terlibat
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di dalamnya (Karno, dkk, 2019). Setiap pelibatan bahasa dalam hal apa pun tentu
memiliki makna dan kebermaknaan bahasa tersebut. Sebagai contoh dekat yang
biasa kita temui adalah penamaan tempat, gedung, makanan, minuman, toko, pasar,
rumah makan padang dan lain sebainya. Masing-masing nama tentu mempunyai
alasan mengapa pemilik atau pencetusnya memberikan nama tersebut dan juga
mempunyai makna tersendiri. Penulis melihat kecenderungan penamaan rumah
makan padang selalu mengarah kepada sesuatu yang berhubungan dengan kata
kekeluargaan. Inilah alasan mengapa penulis ingin mengungkap alasan di balik
penamaan rumah makan padang. Penulis tentunya meninjau penamaan tersebut
dengan tinjauan lanskap linguistik yang berhubungan dengan proses linguis Bahasa
dan budaya dari nama rumah makan padang tersebut.

Pemberian nama merupakan salah satu upaya mengetahui nilai budaya masyarakat
pemiliknya. Hal ini terkait dengan pendapat Mappau (2019) bahwa setiap bahasa
yang diekspresikan dalam bentuk leksikal merupakan representasi atau realitas dari
budaya terkait. Selain nama sebagai representasi pikiran, nama juga digunakan
identitas sebagai seseorang. penanda Sebagaimana pendapat Rosyidah (2022).
Dengan kata lain, nama diri merupakan kata yang berfungsi sebagai sebutan untuk
menunjuk orang atau sebagai penanda identitas. Sejalan dengan hal tersebut,
Fitrisia (2020) menyatakan nama adalah suatu kata atau kelompok kata yang
digunakan untuk mengidentifikasi dan menyebut orang, hewan, benda dan tempat.
Usaha kuliner merupakan usaha yang sudah menjamur, sehingga variasi kulinernya
banyak tersedia tergantung dari selera masing-masing penikmat kuliner
(Khoirunnisa, 2019). Pertama yang menjadi tujuan penikmat kuliner (konsumen)
biasanya nama rumah makan tersebut. Nama rumah makan menjadi ciri khas
konsumen untuk mengetahui jenis kuliner apa saja yang dijual oleh pedagang
kuliner, begitu juga dengan nama rumah makan Padang sudah menjadi rahasia
umum di telinga Masyarakat Indonesia.

Nama rumah makan yang terdapat di Indonesia sangat bervariasi dan memiliki ciri
khas tersendiri, biasanya dari nama rumah makan dengan mencantumkan nama
daerah ataupun perpaduan bahasa asing (Saragi, 2024). Hal ini jelas sekali
merefleksikan upaya etnis mempertahankan bahasa komunitasnya di tengah
gempuran budaya lain di era globalisasi mengingat usaha kuliner atau komoditi
tradisional tengah mengalami ancaman yang serius dari kuliner atau komoditi yang
berasal dari mancanegara (Wijana, 2014). Bertolak dari uraian di atas, kajian ini
bertujuan untuk menggali dan menelaah konstruksi dan implementasi nilai budaya
yang terdapat pada nama-nama dan label-label yang melekat pada RM Minang.
Kajian dilakukan dari sudut pandang hubungan bahasa, kebudayaan dan nilai
budaya dengan menggunakan pendekatan lanskap linguistik (linguistic landscape)
yaitu suatu pendekatan yang dapat digunakan untuk menelaah penggunaan bahasa
di ruang-ruang publik termasuk penggunaan bahasa sebagai nama rumah makan,
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tempat wisata, dan sebagainya (Darmawan, 2019).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Studi Literatur. Studi literatur
merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan berbagai
data dan informasi melalui beragam sumber bahan bacaan, seperti buku, artikel,
jurnal, dan sebagainya (Supriyanto, 2021). Selanjutnya, metode penelitian studi
literatur bertujuan untuk mengkaji dan menelaah buku-buku literatur, serta
menganalisis artikel-artikel yang memiliki reputasi dan yang belum bereputasi
dengan kesesuaian teori yang dibahas (Rusmawan, 2019). Topik pembahasan pada
penelitian ini yaitu mengenai Interpretasi Identitas Bahasa Dan Budaya Masyarakat
Minangkabau: Sebuah Kajian Lanskap Linguistik Makna Bahasa Pada Nama-
Nama Rumah Makan Padang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian ilmiah ini didapatkan berdasarkan pengumpulan dari kajian buku,
jurnal, serta sumber lainnya yang sesuai dengan topik pembahasan. Setelah
melakukan pengumpulan kajian-kajian tersebut, hal yang dilakukan selanjutnya
adalah melakukan analisisserta menyimpulkan hasil dari berbagai referensi yang
telah dikumpulkan. Hasilpenelitian yang relevan kaitannya dengan pembahasan
ini, sebagai berikut: Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Revita
(2019) menunjukan bahwa Bahasa memiliki bentuk, fungsi, makna, nilai
dan ideologi. Di mana pun, kapan pun dan untuk alasan apa pun bahasa dipakai,
bentuk, fungsi, makna, nilai dan ideologidapat dipastikan melekat pada bahasa
(Dewi, A, C., dkk, 2024). Bahasa-bahasa di ruang publik, sebagai contoh,
memiliki bentuk, fungsi, makna,nilai dan ideologi yang bisa jadi sama atau
berbeda dengan bahasa-bahasa yangdipakai dalam berkomunikasi sehari-hariatau
bahasa-bahasa yang ditempatkan pada buku teks, karya sastra seperti novel dan
cerpen. Lebih lanjut, dalam konteks pembahasan ini yang dominan sebagai nama-
nama RM Minang adalah nama tempat, nama/ sebutan/gelar orang,anggota tubuh
yang terkait dengan makan, nama-nama menu, serta namatumbuhan dan konsep-
konsep yang berkonotasi positif. Sebagai bagian dari lanskap linguistik, desain
nama RM Minang juga bersifat dinamis baik dari segi ukuran huruf maupun
pewarnaan. Nama-nama RM Minang dengan segala desainnya merepresentasikan
nilai-nilaibudaya dan Bahasa di dalamnya. Sejalandengan yang disampaikan oleh
Revita (2019), Menurut (Oktavianus, 2018) Penamaan RM Minang sebagai
commercial shop signs sangat dinamis. Nama-nama RM Minang pada umumnya
diambilkan dari lingkungan terdekat. Beberapa contoh antara lain adalah nama
tempat (RM BUKITTINGGI), sebutan (RM MAMA), nama tumbuhan (RM
SATAMPANG BANIAH), nama menu (RM SAMBA LADO), nama suku (RM
SIKUMBANG), gelar (RM PAK DATUAK), konsep-konsep yang berkonotasi
positif (RM SEDERHANA dan RM BAHAGIA), anggota tubuh yang terkait
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dengan proses makan (RM GOYANG LIDAH), sifat (RMMINANG PAIBO).

Dalam Penelitian yang dilakukan oleh 1 Dewa Putu Wijana (2016) dengan
penelitiannya Bahasa Dan Etnisitas: Studi Tentang Nama-Nama Rumah Makan
Padang. Penelitian mengkaji penamaan rumah makan Padang disejumlah kota di
Indonesia. Dari hasil penelitian tersebut menunjukan penggunaan strategi
divergensi dan strategi konvergensi, dilakukan olehpemilik usaha untuk menamai
rumah makan mereka. Ditemukan penggunaan kata dalam bahasa Minangkabau
sebagai cerminan kekhasan makanan yangdisajikan di rumah makan. Indarti
(2019) dalam studinya “Linguistic Landscape as A Social Identity Construction
of the Public Space: The Case of Batu District”. Studi ini mengkaji tentang
bagaimana identitassosial dikonstruksi di ruang publik, di Kabupaten Batumelalui
analisis LanskapLinguistik. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah ada
delapan bahasa yang digunakan, yaitu bahasa Indonesia, Jawa, Inggris, Mandarin,
Jepang, Arab, Korea, dan Perancis. Dari hasil tersebut dinyatakan pula bahwa
bahasa Indonesiaadalah yang dominan penggunaannya, diikuti oleh bahasa
Inggris dan Jawa,selebihnya bahasa- bahasa lainnya (Indarti, 2019). Persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah interpretasi budaya dan
penggunaan bahasa dalam penamaan di ruang publik,sedangkan dalam penelitian
yang akan dilakukan memfokuskan pada analisislanskap lingustik terkait identitas
budayadan Bahasa pada penamaan rumah makan padang.

Berdasarkan hasil pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa penggunaan nama-
nama rumah makan bisa diambil dari nama pemilik, nama jalan, namaanggota
tubuh, dan sebagainya yang memiliki nilai historis tertentu. Sebagai contoh,
penamaan rumah makan seperti rumah makan padang, warung tegal, warung Jogja,
Jakarta, kuningan, dan sebagainya merupakan bagian dari interpretasi eksistensi
identitas Bahasaatau budaya yang melekat pada penamaan tersebut. Hal ini
sejalan dengan pendapat Chaer (2009)pemberian nama atau label pada sebuah
konsep, benda, aktivitas, atau peristiwa yang diwakilinya. Masih menurut Chaer
(2009), karena bahasa bersifat arbitrer maka pemberian nama pun bersifatarbitrer.
Sebagai makhluk sosial, manusia akan selalu berhubungan danbekerja sama
dengan manusia lain. Setiap orang membutuhkan keberadaan orang lain untuk
memenuhi berbagai macam kebutuhannya. Dalam hubungan antara individu
dengan individu lainnya diperlukan suatu sarana untuk berkomunikasi, yaitu
bahasa. Menurut Djoko Kenjono (dalam Chaer, 2003), bahasa merupakan sistem
lambang bunyiyang arbitrer yang digunakan oleh anggota kelompok sosial untuk
bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri. Bahasa tidakhanya
sekedar sistem bunyi, morfologis,dan sintaktis yang dirancang untuk menyatakan
suatu pikiran, tetapi juga membawa identitas budaya dan statussosial. Bahasa
mencerminkan kondisi sosial dan hubungan antar manusia (Paulston, 1986).
Definisi bahasa di atasmengandung makna bahwa bahasa tidakhanya digunakan
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sebagai alat komunikasi dan bekerja sama, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk
mengidentifikasikan diri suatu kelompoksosial. Melalui bahasa dapat diketahui
identitas individu atau kelompok sosial. Oleh karena keberadaan bahasa dalam
suatu komunitas sangat penting. maka iadijadikan sebagai salah satu unsur
kebudayaan (Koentjaraningrat, 1974). Sebagai unsur suatu budaya, bahasa
mempunyai hubungan erat denganidentitas suatu budaya. Tulisan ini membahas
bagaimana bahasa digunakan untuk mengidentifikasi identitas personal, kelas
sosial, etnis, dan nasional.

Identitas Budaya mengacu pada karakter khusus individu atau anggota suatu
kelompok atau kategorisosial tertentu. Identitas berasal dari kata"idem" dalam
bahasa Latin yang berarti sama. Dengan demikian identitas mengandung makna
kesamaan atau kesatuan dengan yang lain dalam suatu wilayah atau hal-hal tertentu
(Rummens, 1993), Selain mengandung makna kesamaan, identitas juga
mengandung makna perbedaan. Identitas dapat juga bermakna suatu karakter yang
membedakan suatu individu atau kelompok dari individu atau kelompok lainnya.
Dengan demikian identitas mengandung dua makna, yaituhubungan persamaan
dan hubungan perbedaan (Paralihan, 2019). Hubungan persamaan dalam identitas
munculketika suatu individu mempunyai kesamaan dengan individu lain dalam
suatu kelompok. Hubungan perbedaandalam identitas muncul ketika suatu individu
atau kelompok mempunyai suatu karakter tertentu yang membedakan individu atau
kelompok tersebut dari individu atau kelompok lainnya. Menurut Santoso (2006)
Identitas yang dimiliki oleh seorang individu dapat berupa identitas personal
(persona/ identity) dan identitas sosial (soc/a/identity).

Identitas personal merupakan hasil dari suatu identifikasi diri, oleh dirinya sendiri,
dengan penilaian dari orang lain. ldentitas personal merupakan suatu karakter
tertentu yang dimiliki olehseorang individu yang membedakan dariorang lain.
Identitas personal dapatberupa ciri-ciri fisik seperti wajah dan tinggi badan, atau
ciri psikologis sepertisifat, tingkah laku, dan gaya bicara (Hidayat, 2014). Identitas
sosial merupakan hasil dari identifikasi diri oleh orang lain, dan merupakan suatu
identifikasi yang disetujui atau diberikanseorang pelaku sosial (social actor)kepada
seorang individu (Rummens,1993). Secara lebih jelas, identitas sosialmerupakan
suatu pengetahuan danpengakuan diri individu sebagai anggotasuatu kelompok
serta pengakuankelompok kepada individu tersebut sebagai anggotanya (Giles,
1987). Identitas sosial dapat meliputi antara lainreligi, etnis (suku bangsa), dan
kelas sosial. Identitas etnis merupakanidentifikasi individual dengan unit sosial
yang anggotanya mempunyai asal-usul bersama dan berbagi unsur budaya yang
sama dan mereka berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang didasarkan pada
unsur budaya dan asal-usul bersama (Yinger, 1976). Identitas etnis akan muncul
padamasyarakat yang kompleks, misalnya masyarakat dengan aparatur negara dan
kelas sosial yang berfungsi membagi masyarakat dalam berbagai kategori (Suddin,
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2024). Identitas-identitas yang terdapat dalam identitas sosial tersebut berkaitan
eratdengan identitas budaya, karena merupakan cakupan dari identitas budaya.
Identitas budaya merupakan kesadaran dasar terhadap karakteristik khusus
kelompok yang dimiliki seseorang dalam hal kebiasaan hidup,adat, bahasa, dan
nilai-nilai  (Whitney, 1988). Identitas etnis berhubungan erat dengan identitas
budaya, karena untuk mengategorikan Bahasa dan Identitas Budaya suatu
masyarakat, seseorangharus mengetahui ciri khas budaya mereka, atau dengan kata
lain identitas etnis dapat menunjukkan identitas budaya suatu kelompok (Azura,
2019).

Bahasa dan Identitas Budaya Seperti telah dijelaskan pada bagian sebelumnya,
bahasa digunakan sebagai sarana untuk mengidentifikasi diri.Dengan bahasa dapat
diketahui identitas individu dan kelompok. Bahasa dapat digunakan untuk
mengidentifikasi atau menunjukkan identitas personal seseorang, karena ketika
seseorang berbicara dapat diketahui jenis kelamin, usia (anak-anak, dewasa atau
orang lanjut usia), dan siapakah individu tersebut (Santoso, 2006). Hal ini
disebabkan oleh setiap individu mempunyai ciri khas tertentu ketika berbicara.
Gaya berbicara yang dimiliki individu dan menjadi ciri khasnya disebut dengan
idiolek (Malmkjear, 1995). Dalam konteks Bahasa Minangkabau sangat menjaga
bagaimana cara mereka menjaga falsafah hidupnya, Masyarakat tradisional
Minangkabau menjadikan alam sebagai pedoman hidupnya dan sebagai sumber
analogi dalam melahirkan norma-norma yang mengatur kehidupan, juga menuntun
dalam berpikir dan bertindak (Srisaparmi, dkk, 2024). Falsafah alam ini tercantum
dalam ajaran alam takambang jadi guru. Dalam implementasi Bahasa danbudaya,
tentu tidak akan pernah terlepasdari peran manusia di dalamnya. Dalam konteks
lanskap linguistik yang dikajioleh peneliti, maka dapat digambarkan sebagai
sesuatu yang telah menyatu dengan budaya Masyarakat yang terikat (Mulyana,
2023).Pemberian nama pada suatu jalan, gambar, tempat wisata, rumah makan, dan
lain-lain merupakan salah satu bentuk penerapan identitas dalam sebuahlabel atau
nama dengan menerapkan Bahasa dan budaya sebagai ciri khususnya. Lanskap
linguistik memberikan pandangan luas terkait dengan etnografi dari sumber dari
mana ia berasal, dan bagaimana cara ia menunjukan keberadaan melalui objek lain,
salah satunya dengan penamaan rumah makan padang yang memiliki makna
berbeda; bergantung siapa yang memiliki, dari mana ia berasal, dan lain- lain
(Rahardi, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini memberikan gambaran bahwa
dengan nama pun, orang lain yang melihat atau mendengar sudah pasti mereka
mengertimaksud dan tujuan akhirnya.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengkajian artikelmengenai Interpretasi Identitas Bahasa Dan
Budaya Masyarakat Minangkabau: Sebuah Kajian Lanskap Linguistik Makna
Bahasa Pada Nama-Nama Rumah Makan Padang melalui metode studi literature
diperoleh hasil bahwa penamaan dalam sebuah tempat,merupakan perwujudan dari
interpretasi identitas Bahasa dan budaya yang tersemat dalam nama tersebut.
Dengan demikian ada beberapa rekomendasiuntuk peneliti selanjutnya mengenai
identitas Bahasa dan budaya melalui kajian lanskap linguistik dengan
menggunakan studi literatur, penelitiberharap agar penelitian selanjutnya lebih
memfokuskan makna leksikal yangterkandung dalam penamaan objektertentu guna
lebih terarah danterfokuskan objek penelitiannya.Kemudian, peneliti menyadari
bahwa tulisan ini masih banyak kurangnya, terlebih objek pada penulisan ini masih
minim untuk diteliti. Namun, bersandar pada hal tersebut, penelitian selanjutnya
bisa memanfaatkan kesempatan untukjauh lebih baik dari hasil penelitian ini.
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